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LANDASAN TEORI

A. Model Pembelajaran Kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT)
1. Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning)

Menurut Depertemen Pendidikan Nasional (Depdiknas) tahun 2003,
pembelajaran kooperatif (Cooperative Learning) merupakan strategi pembelajaran
melalui kelompok kecil siswa yang saling bekerja sama dalam memaksimalkan
kondisi belajar untuk mencapai tujuan belajar.

Pembelajaran kooperatif adalah solusi ideal terhadap masalah menyediakan
kesempatan berinteraksi secara kooperatif dan tidak dangkal kepada para siswa dari
latar belakang etnik yang berbeda. Metode-metode pembelajaran kooperatif secara
khusus menggunakan kekuatan dari sekolah yang menghapuskan perbedaan
kehadiran para siswa dari latar belakang ras atau etnik yang berbeda untuk
meningkatkan hubungan antar kelompok.°

Bern dan Erickson mengemukakan bahwa pembelajaran kooperatif
(Cooperative Learning) merupakan strategi pembelajaran yang mengorganisir
pembelajaran dengan menggunakan kelompok belajar kecil dimana siswa bekerja
sama untuk mencapai tujuan pembelajaran.!! Keberhasilan belajar kelompok
tergantung pada kemampuan dan aktivitas anggota kelompok, baik secara

individual maupun secara kelompok.?

10 Robert E. Slavin, Cooperatif Learning : theory, research and practice, (Bandung : Nusa
Media, 2005), hal. 103.

11 Kokom Komalasari, Pembelajaran Kontekstual ...., hal. 62.

12 1bid, hal. 62.

13
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Bekerja dalam sebuah kelompok yang terdiri dari tiga atau lebih anggota pada
hakikatnya dapat memberikan daya dan manfaat tersendiri. Hal ini pernah
dikemukakan oleh Roger Johnson dari Universitas Minnesota. Robert Slavin dari
Universitas John Hopkins dan Shlomo Sharan dari Universitas Tel Aviv juga
mengatakan hal yang sama.™

Pada dasarnya pembelajaran kooperatif mengandung pengertian sebagai suatu
sikap atau perilaku bersama dalam bekerja atau membantu diantara sesama dalam
struktur kerja sama yang teratur dalam kelompok, yang terdiri dari dua orang atau
lebih dimana keberhasilan kerja sangat dipengaruhi oleh keterlibatan dari setiap
anggota kelompok itu sendiri. Pembelajaran kooperatif juga dapat diartikan sebagai
suatu struktur tugas bersama dalam suasana kebersamaan diantara sesama anggota
kelompok.

Pembelajaran kooperatif tidak hanya mampu membuat semua siswa aktif
dalam pembelajaran, tetapi mengajarkan siswa untuk bertanggungjawab terhadap
diri sendiri dan kelompoknya. Dengan adanya rasa tanggungjawab pada setiap
siswa akan membuat siswa yang belum paham saling membantu dengan siswa yang
sudah mengusai materi dengan baik. Selain itu, dalam model pembelajaran
kooperatif memberikan tantangan bagi siswa untuk memecahkan masalah-masalah
bersama temannya, keterlibatan langsung siswa dalam menemukan makna dari

pembelajaran.

13 Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran, (Yogyakarta : Pustaka
Pelajar, 2013), hal. 111.

14 Mutia Agisni Mulyana dan Nurdinah Hanifah dan Asep Kurnia Jayadinata, Penerapan
Model Kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa
pada Materi Kenampakan Alam Dan Sosial Budaya, Program Studi PGSD Kelas UPI Kampus
Sumedang, Jurnal Pena Ilmiah Vol. 1 No. 1, 2016, hal. 331-340.
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Menurut Roger dan Jhonson yang dikutip Lie mengatakan bahwa tidak semua

model belajar kelompok dikatakan sebagai pembelajaran kooperatif. Dikatakan

cooperative learning manakala dalam prakteknya memenuhi lima unsur pokok

guna pencapaian hasil yang maksimal, yakni :*

a.

Tanggung jawab perseorangan, yang kemudian diperlukan sebagai hasil
kerjasama.

Unsur saling ketergantungan positif. Guru harus menciptakan kondisi belajar
kelompok dengan prinsip berusaha dan bekerja sama dan saling memerlukan
bantuan antar anggota kelompok.

Tatap muka dan sinergi. Siswa dalam kerja kelompok memiliki peran untuk
menampilkan hasil kerjanya masing-masing di depan kelompoknya, dengan
memperhatikan prinsip sinergi yakni hasil pekerjaan anggotanya perlu
dihargai, dihormati dan diterima.

Komunikasi antar anggota. Siswa dalam kerja kelompok saling berkomunikasi
aktif sebagai wujud interaksi edukatif antar anggota.

Evaluasi dan refleksi. Masing-masing kelompok merefleksikan hasil kerja
kelompoknya sebagai bahan evaluasi.

Slavin dan Stahl mengatakan bahwa pembelajaran kooperatif lebih dari sekedar

kelompok atau kelompok kerja, karena belajar dalam model ini harus ada “struktur

dorongan dan tugas yang bersifat kooperatif” sehingga memungkinkan terjadinya

interaksi secara terbuka dan hubungan-hubungan yang bersifat interdependensi

yang efektif diantara anggota kelompok. 6

15 Anita Lie, Cooperative Learning, (Jakarta : Gramedia Widiasarana, 2002), hal. 30.
16 Etin Solihatin, Cooperative Learning ...., hal. 4.
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Disamping itu, pola hubungan kerja seperti halnya bekerja sama
memungkinkan timbulnya persepsi yang positif tentang apa yang dapat mereka
lakukan untuk berhasil berdasarkan kemampuan dirinya secara individual dan
sumbangsih dari anggota lainnya selama mereka belajar secara bersama-sama
dalam kelompok.

Aplikasinya di dalam pembelajaran di kelas, model pembelajaran ini
mengetengahkan realita kehidupan masyarakat yang dirasakan dan dialami oleh
siswa dalam kesehariannya, dengan bentuk yang disederhanakan dalam kehidupan
kelas. Model pembelajaran ini memandang bahwa keberhasilan dalam belajar
bukan semata-mata harus diperoleh dari guru, melainkan juga dari pihak lain yang
terlibat dalam pembelajaran tersebut, yaitu teman sebaya.

Keberhasilan belajar menurut model pembelajaran ini juga bukan semata-mata
ditentukan oleh kemampuan individu secara utuh, melainkan perolehan dari belajar
yang semakin baik apabila dikerjakan secara bersama-sama dalam kelompok-
kelompok kecil yang terstruktur dengan baik. Melalui belajar dengan teman sebaya
dan dibawah bimbingan dari guru, maka proses penerimaan dan pemahaman siswa
akan semakin mudah dan cepat terhadap materi yang dipelajari.

Michaels mengatakan bahwa cooperative learning is more effective in
increasing motive and performance students, yang artinya model pembelajaran ini
dapat membantu siswa dalam mengembangkan pemahaman dan sikapnya sesuai
dengan kehidupan nyata di masyarakat, sehingga dengan bekerja secara bersama-
sama diantara sesama anggota kelompok akan meningkatkan motivasi,

produktivitas, dan perolehan belajar.t’

17 1bid, hal. 5.
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Secara umum, pola interaksi yang bersifat terbuka dan langsung di antara
anggota kelompok sangat penting bagi siswa untuk memperoleh keberhasilan
dalam belajarnya. Hal ini dikarenakan setiap saat mereka akan melakukan diskusi,
saling membagi pengetahuan, pemahaman dan kemampuan, serta saling
mengoreksi antar sesama dalam belajar.

Terdapat empat hal penting dalam strategi pembelajaran kooperatif, yakni : (1)
adanya siswa dalam kelompok, (2) adanya aturan main (role) dalam kelompok, (3)
adanya upaya belajar dalam kelompok, (4) adanya kompetensi yang harus dicapai
oleh kelompok. Berkenaan dengan pengelompokan siswa dapat ditentukan
berdasarkan atas : (1) minat dan bakat siswa, (2) latar belakang kemampuan siswa,
(3) perpaduan antara minat dan bakat siswa dan latar kemampuan siswa.

Ketergantungan yang positif adalah suatu bentuk kerja sama yang sangat erat
kaitannya antara anggota kelompok. Kerja sama ini dibutuhkan untuk mencapai
tujuan. Siswa benar-benar mengerti bahwa kesuksesan kelompok tergantung pada
kesuksesan anggotanya. Pembelajaran cooperative mewadahi bagaimana siswa
dapat bekerja sama dalam kelompok, tujuan kelompok adalah tujuan bersama.

Situasi kooperatif merupakan bagian dari siswa untuk mencapai tujuan
kelompok, siswa harus merasakan bahwa mereka akan mencapai tujuan, maka
siswa lain dalam kelompoknya memiliki kebersamaan, artinya tiap anggota
kelompok bersikap kooperatif dengan sesama anggota kelompoknya.

Dalam situasi belajar, sering terlihat sifat individualisme siswa. Siswa
cenderung berkompetisi secara individual, bersikap tertutup terhadap teman,
kurang memberi perhatian ke teman sekelas, bergaul hanya dengan orang tertentu,

ingin menang sendiri dan sebagainya.
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Jika keadaan ini dibiarkan, tidak mustahil akan dihasilkan warga negara yang
egois, kurang bergaul dalam masyarakat, acuh tak acuh dengan tetangga dan
lingkungan, kurang menghargai orang lain, serta tidak mau menerima kelebihan
dan kelemahan orang lain. Gejala seperti ini kiranya mulai terlihat pada masyarakat
kita, seperti halnya sedikit-sedikit demonstrasi, main keroyokan, saling sikut, dan
mudah terprovokasi. Melihat situasi yang seperti itu, pembelajaran kooperatif

sangat diperlukan.

2. Model Pembelajaran Kooperatif tipe NHT

Model pembelajaran merupakan pola yang digunakan sebagai pedoman dalam
merencanakan pembelajaran di kelas, termasuk di dalamnya penyusunan
kurikulum, mengatur materi, menentukan tujuan-tujuan pembelajaran, menentukan
tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran, dan
pengelolaan kelas. Salah satu model pembelajaran yang dapat membuat siswa
terlibat dalam pelajaran dan memberikan suasana yang menyenangkan, sehingga
siswa tidak merasa bosan adalah dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT).

Numbered Heads Together (NHT) merupakan model pembelajaran dimana
setiap siswa diberi nomor kemudian dibuat satu kelompok kemudian secara acak
guru memanggil nomor dari siswa. Langkah-langkah pembelajarannya adalah :8
a. Siswa dibagi dalam kelompok.

b. Guru memberi tugas dan masing-masing kelompok mengerjakannya.

18 Kokom Komalasari, Pembelajaran Konstektual, (Bandung : PT Refika Aditama, 2013),
hal. 62-63.
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c. Kelompok mendiskusikan jawaban yang benar dan memastikan tiap anggota
dapat mengerjakannya

d. Guru memanggil salah satu nomor siswa dan nomor yang dipanggil
melaporkan hasil kerja sama mereka

e. Tanggapan dari kelompok lain

f.  Kemudian guru menunjuk nomor lain

g. Dan yang terakhir kesimpulan.

Dalam kegiatan kesimpulan atau penyimpulan tersebut akan dilakukan oleh
guru bersama siswa. Setelah penyimpulan, guru akan melakukan penilaian atas
hasil kerja siswa. Penilaian merupakan suatu alat yang dilakukan oleh setiap guru
untuk melihat keberhasilan siswa dari proses belajar mengajar.

Model pembelajaran NHT pada dasarnya merupakan varian diskusi kelompok
yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk membagikan ide dan
mempertimbangkan jawaban yang paling tepat serta mendorong siswa untuk
meningkatkan semangat kerjasama mereka. Selain itu, model pembelajaran NHT
memiliki beberapa keistimewaan, ditinjau dari segi proses, penerapan NHT lebih
mudah dilakukan dibandingkan dengan model pembelajaran kooperatif tipe
lainnya.*®

Dalam pembelajaran kooperatif tipe NHT ini siswa harus bekerjasama dengan
siswa lain yang memiliki kemampuan akademik yang berbeda, sehingga siswa akan
termotivasi dalam mempelajari fakta, konsep dan generalisasi geografi dan lebih

bisa mengembangkan kemampuan berpikir tingkat yang lebih tinggi. Model ini

19 Ridha Sulfiani, Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif tipe Numbered Heads
Together (NHT) untuk Meningkatkan Hasil Belajar Kimia Siswa Kelas X1 IPA 1 SMA Negeri 3
Watampone (Studi pada Materi Pokok Struktur Atom, Sistem Periodik Unsur dan Bentuk Molekul),
Jurnal Chemica, Vol. 17 No. 1, Juni 2016, hal. 1-13.
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menganjurkan hubungan yang saling menunjang dan keterampilan komunikasi
yang baik.

Pembelajaran struktural model ini melibatkan siswa dalam mereview bahan
yang tercakup dalam suatu pengajaran dan memeriksa pemahaman mereka
mengenai isi pelajaran. Model ini memiliki prosedur yang ditetapkan untuk
memberi waktu lebih banyak berpikir, menjawab dan saling membantu antar
anggota dalam suatu kelompok. Selain itu, model pembelajaran ini dapat
meningkatkan pengetahuan siswa terhadap materi pelajaran dan meningkatkan
kerjasama antar siswa dengan adanya kegiatan berpikir bersama.

Dalam model pembelajaran ini, siswa tidak hanya diberikan tanggungjawab
untuk kelompoknya, melainkan harus bertanggungjawab pula terhadap dirinya
sendiri. Model ini tepat diterapkan untuk mengatasi permasalahan pembelajaran
yang sebagaimana telah diuraikan, karena dengan pembelajaran model kooperatif
tipe NHT ini akan membuat siswa tidak jenuh dalam kegiatan pembelajaran dan
siswa dapat sharing dengan teman sebayanya untuk memecahkan suatu
permasalahan yang diberikan oleh guru.?°

Tujuan dari NHT adalah memberi kesempatan kepada siswa untuk saling
berbagi gagasan dan mempertimbangkan jawaban yang paling tepat. Selain untuk
meningkatkan kerjasama siswa, NHT juga bisa diterapkan untuk semua mata

pelajaran dan tingkatan kelas.?

20 Mutia Agisni Mulyana, Penerapan Model ..., hal. 331-340
2L Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran, (Yogyakarta : Pustaka
Pelajar, 2013), hal. 203.
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3. Kelebihan dan Kelemahan NHT

Setiap model pembelajaran apapun pasti memiliki kelebihan dan kelemahan.
Berikut ini merupakan kelebihan dan kelemahan pembelajaran kooperatif tipe
Numbered Heads Together (NHT) antara lain :?
a. Kelebihan
1) Setiap siswa menjadi siap semua.
2) Siswa dapat melakukan diskusi dengan sungguh-sungguh.

3) Siswa yang pandai dapat mengajari siswa yang kurang pandai.

b. Kelemahan
1) Kemungkinan nomor yang dipanggil, akan dipanggil lagi oleh guru.

2) Tidak semua anggota kelompok dipanggil oleh guru.

B. Pengertian Hasil Belajar

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata hasil artinya adalah suatu yang
dibuat atau diadakan. Jadi, hasil belajar adalah suatu perubahan tingkah laku atau
perilaku yang diperoleh seorang siswa setelah ia mengalami aktivitas belajar.

Hasil belajar merupakan perubahan perilaku baik peningkatan pengetahuan,
perbaikan sikap, maupun peningkatan keterampilan yang dialami siswa setelah
menyelesaikan kegiatan pembelajaran. Hasil belajar yang sering disebut juga
prestasi belajar, tidak dapat dipisahkan dari aktivitas belajar, karena belajar

merupakan suatu proses.?®

22 Hamdani, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung : CV Pustaka Setia, 2011), hal. 90.

23 Noor Komari Pratiwi, Pengaruh Tingkat Pendidikan, Perhatian Orang Tua, dan Minat
Belajar Siswa Terhadap Prestasi Belajar Bahasa Indonesia Siswa SMK Kesehatan di Kota
Tangerang, Universitas Indraprasta PGRI, Jurnal Pujangga Vol. 1 No. 2, Desember 2015, hal. 75-
105.
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Hasil belajar adalah kemampuan yang di peroleh anak setelah melalui kegiatan

belajar. Setiap proses belajar yang dilaksanakan oleh siswa akan menghasilkan hasil

belajar.?*

Menurut Suprijono, hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai,

pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi, dan keterampilan. Merujuk

pemikiran Gagne, hasil belajar berupa hal-hal berikut :%

1.

Informasi verbal, yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan dalam bentuk
bahasa, baik lisan maupun tertulis. Kemampuan merespon secara spesifik
terhadap rangsangan spesifik. Kemampuan tersebut tidak memerlukan
manipulasi simbol, pemecahan masalah, maupun penerapan aturan.
Keterampilan intelektual, yaitu kemampuan mempresentasikan konsep dan
lambang. Keterampilan intelektual terdiri dari kemampuan mengategorisasi,
kemampuan analitis-sintetis fakta-konsep, dan mengembangkan prinsip-
prinsip keilmuan. Keterampilan intelektual merupakan kemampuan melakukan
aktivitas kognitif bersifat khas.

Strategi kognitif, yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan aktivitas
kognitifnya. Kemampuan ini meliputi penggunaan konsep dan kaidah dalam
memecahkan masalah.

Keterampilan motorik, yaitu kemampuan melakukan serangkaian gerak
jasmani dalam urusan dan koordinasi, sehingga terwujud otomatisme gerak

jasmani.

23.

24 pyrwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta : Pustaka Belajar, 2009), hal. 44.
%5 Muh.Thobroni, Belajar dan Pembelajaran, (Jogjakarta : Ar-Ruzz Media, 2013), hal. 22-
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5. Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek berdasarkan penilaian
terhadap objek tersebut. Sikap berupa kemampuan menginternalisasi dan
eksternalisasi nilai-nilai. Sikap merupakan kemampuan menjadikan nilai-nilai
sebagai standar perilaku.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pengertian hasil belajar adalah
perubahan perilaku secara keseluruhan atau pencapaian yang dihasilkan dari suatu
proses penilaian atau evaluasi yang berlangsung pada satuan waktu tertentu. Hasil
belajar seringkali digunakan sebagai alat ukur untuk mengetahui seberapa jauh
seseorang menguasai bahan yang sudah diajarkan.?®

Seseorang dapat dikatakan berhasil dalam belajarnya apabila ia telah
melakukan suatu perubahan, akan tetapi tidak semua perubahan tersebut akan
terjadi pada dirinya (pribadi). Hasil belajar juga merupakan pencapaian suatu tujuan
belajar yang berfungsi sebagai produk dari proses belajar, sehingga dengan adanya
pencapaian tersebut maka akan diperoleh hasil dari belajar.

Hasil belajar sering kali digunakan sebagai ukuran untuk mengetahui seberapa
jauh seseorang menguasai bahan yang sudah diajarkan. Untuk mengaktualisasikan
hasil belajar tersebut diperlukan serangkaian pengukuran menggunakan alat
evaluasi yang baik dan memenuhi syarat. Pengukuran demikian dimungkinkan
karena pengukuran merupakan kegiatan ilmiah yang dapat diterapkan pada
berbagai bidang termasuk pendidikan.

Adapun karakteristik atau atribut yang dapat diukur adalah berupa kemampuan
yang dimiliki oleh individu antara lain kemampuan kognitif, afektif, dan

psikomotorik. Penilaian hasil belajar merupakan proses pemberian nilai terhadap

% purwanto, Evaluasi Hasil Belajar ...., hal. 44.
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hasil-hasil belajar yang dicapai siswa dalam kriteria tertentu. Hasil belajar pada
hakikatnya adalah perubahan tingkah laku sebagai hasil dari proses belajar
mengajar. Perubahan ini berupa pengetahuan, pemahaman, keterampilan, dan sikap
yang kemudian lebih dikenal dengan taksonomi Bloom.
Berikut penjelasan ranah-ranah tersebut sebagai berikut :
a. Ranah Kogpnitif
Dalam ranah kognitif ini berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri
dari enam aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, pemahaman atau aplikasi,
analisis, sintesis, dan evaluasi. Kedua aspek pertama disebut kognitif.?” Tingkat
rendah dan keempat aspek berikutnya termasuk kognitif tingkat tinggi.
b. Ranah Afektif
Dalam ranah afektif ini berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek
yakni penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi, dan
internalisasi.?®
c. Ranah Psikomotoris
Dalam ranah psikomotoris ini berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan
kemampuan bertindak yang terdiri dari enam aspek, yakni gerakan reflek,
keterampilan gerakan dasar, kemampuan perseptual, keharmonisan atau
ketepatan, gerakan keterampilan kompleks, dan gerakan ekspresif dan
interpresif.?®
Hasil belajar dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa yang telah dicapai

pada mata pelajaran matematika setelah mengalami proses belajar dan dapat dilihat

27 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, ( Bandung : PT. Remaja
Rosdakarya, 1995), hal. 57.

28 1bid, hal. 22.

29 1bid, hal. 23.
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pada skor hasil evaluasi siswa setelah mengikuti pembelajaran dengan
menggunakan model kooperatif tipe NHT pada materi segitiga dan segiempat
dengan standart ketuntasan yang telah ditentukan.

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa adalah
kemampuan yang dimiliki siswa terhadap pelajaran matematika yang diperoleh dari

pengalaman-pengalaman dan latihan-latihan selama proses belajar mengajar.

C. Tinjauan Materi
Segitiga dan Segiempat
1. Segitiga
Segitiga adalah bangun datar yang dibatasi oleh tiga buah ruas garis.
Ketiga ruang tersebut disebut dengan sisi-sisi dari segitiga tersebut. Sehingga,
segitiga pasti juga memiliki tiga buah titik sudut.
a. Jenis-jenis Segitiga
1) Jenis segitiga ditinjau dari panjang sisi-sisinya
e Segitiga sama kaki
Segitiga sama kaki mempunyai dua sisi yang sama panjang,
dan terbentuk dari dua segitiga siku-siku yang kongruen.
e Segitiga sama sisi
Segitiga ini memiliki tiga sisi yang sama panjang dan semua
sudut-sudutnya sama besar, yaitu 60°.
e Segitiga sebarang
Segitiga dengan ketiga sisinya yang tidak sama panjang dan

semua sudutnya tidak sama besar.
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2) Jenis segitiga dilihat dari besar sudut-sudutnya
e Segitiga lancip
Segitiga yang memiliki tiga sudut lancip, dimana besar
sudutnya lebih dari 0° dan kurang dari 90°.
e Segitiga siku-siku
Segitiga dengan salah satu sudutnya adalah 90°.
e Segitiga tumpul
Segitiga yang memiliki satu sudut tumpul, dimana besar
salah satu sudutnya lebih dari 90° tetapi kurang dari 180°.
3) Jenis segitiga ditinjau dari panjang sisi-sisinya dan besar sudut-sudutny
e Segitiga siku-siku sama kaki
Segitiga dengan besar salah satu sudutnya 90° dan kedua
sisinya sama panjang.
e Segitiga lancip sama kaki
Segitiga dengan sudut lancip dan kedua sisinya sama
panjang.
e Segitiga tumpul sama kaki
Segitiga dengan salah satu sudutnya tumpul dan kedua
sisinya sama panjang.
b. Jumlah sudut-sudut segitiga
LA+ 2B+ 2C =180°
Jumlah sudut dalam segitiga adalah 180° (sama dengan sudut lurus).

Conto soal :
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Perhatikan gambar berikut :

C

CO

0 0
A 75 65 B

Diketahui AABC dengan £ABC = 65° dan «BAC = 75°. Tentukan besar
sudut ACB!
Penyelesaian :
2A = 75° dan £B = 65°
£ACB = ¢°
LA+ 4B+ 2C = 180°
75% + 65° + ¢° = 180°
c® =180° — 759 — 65°
c® = 40°
c. Sifat-sifat segitiga
o Ketidaksamaan segitiga
Pada segitiga, sudut terbesar berhadapan dengan sisi terpanjang
dan sisi terpendek berhadapan dengan sudut terkecil.
1) Sifat-sifat segitiga sama kaki
— Memiliki satu sumbu simetri dan dapat menempati bingkainya
dengan tepat.
— Memiliki dua sisi yang sama panjang dan sudut yang sama

besar.
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2) Sifat-sifat segitiga sama sisi
— Memiliki tiga sumbu simetri, memiliki simetri putar tingkat
tiga dan dapat menempati bingkainya dengan tepat.
— Memiliki tiga sisi yang sama panjang dan tiga sudut yang sama
besar.
Jadi, sifat-sifat segitiga adalah :
— Jumlah panjang dua sisi lebih besar dari sisi yang lain.
— Selisih panjang dua sisi kurang dari sisi yang lain.
— Sudut terbesar berhadapan dengan sisi terpanjang dan udut terkecil
berhadapan dengan sisi terpendek.
— Sudut luar salah satu sudut dalam segitiga sama dengan jumlah dua
sudut dalam yang lain.
e Hubungan sudut dalam dan sudut luar segitiga
Sudut dalam suatu segitiga adalah sudut yang berada di dalam
segitiga, sedangkan sudut luar suatu segitiga adalah sudut pelurus dari
sudut dalam segitiga tersebut.
Contoh soal :
Perhatikan gambar berikut.

C

60°

A 80° xO\Y

Tentukan besar x° dan y°!
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Penyelesaian :
£CAB + £ABC + £ACB = 180°
80° +x% + 60° = 180°
x% = 180° — 80° — 60°
x% = 40°
x? +y?% =180°
40° 4+ y° = 180°
y® = 180° — 40°
y0 = 140°
Jadi, besar x° = 40° dan y° = 140°.
d. Keliling dan Luas segitiga
o Keliling segitiga
Untuk mengetahui keliling suatu segitiga, terlebih dahulu harus
mengetahui panjang ketiga sisi segitiga. Karena keliling segitiga
merupakan jumlah dari panjang ketiga sisi yang membentuk segitiga
tersebut.

Rumus keliling segitiga :

K = sisi + sisi + sisi
K = 3s

e Luas segitiga
Luas daerah segitiga dapat diperoleh dari luas persegi panjang,
karena luas persegi panjang sama dengan dua kali luas segitiga siku-

siku.
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Rumus luas segitiga :

L. persegi panjang = panjang X lebar
L. segitiga = % X panjang X lebar

s 1
L. segitiga = S Xaxt

Contoh soal :

Diketahui keliling segitiga sama kaki PQR adalah 16 cm. Jika panjang QR =
6 cm, berapa luasnya?

Penyelesaian :

P

S
Q R

6cm

Keliling APQR = QR + PQ + PR

Keliling APQR = QR + 2PQ

16 = 6 + 2PQ
2PQ = 16— 6
2PQ =10
PQ=%=5cm

Pada gambar, tingginya adalah sisi PS.
RS=§dariQR= 3 cm

PR? = RS? + PS?
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52 = 32 + PS?
25 =9 + PS?
PS? =25-9
PS? =16

PS =16 = 4 cm

Sehingga, luas APQR = % Xaxt

=lxe6x4
2

= 12 cm?

Jadi, luas segitiga PQR adalah 12 cm?.

2. Segiempat
Sama halnya dengan segitiga, segiempat adalah bangun datar yang

dibatasi oleh empat buah ruas garis. Keempat ruas garis tersebut disebut
dengan sisi-sisi dari segiempat tersebut. Sehingga, segiempat pasti juga
memiliki empat buah titik sudut.
a. Persegi Panjang

Sifat-sifat persegi panjang :

— Sisi-sisi yang berhadapan sama panjang

— Keempat sudutnya adalah sudut siku-siku

— Diagonal-diagonalnya sama panjang dan saling membagi dua sama

panjang



32

Jadi, dapat disimpulkan bahwa persegi panjang adalah bangun datar
segiempat yang keempat sudutnya siku-siku dan sisi-sisi yang berhadapan
sama panjang.

Rumus keliling persegi panjang :

K = 2 (panjang + lebar)
K=2(p+]

Rumus luas persegi panjang :

L = panjang X lebar
L=pxl

Contoh soal :

Perhatikan gambar berikut :

D C

A B

Diketahui panjang 8 cm dan lebar 5 cm, tentukan keliling dan luas persegi
panjang tersebut!
Penyelesaian :
Keliling persegi panjang = 2 (p + 1)
=2(8+5)
=2x13

=26Cm
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Luas persegi panjang = p X 1
=8x5
= 40 cm?
Jadi, keliling persegi panjang = 26 cm dan luas persegi panjang = 40 cm?
. Persegi
Sifat-sifat persegi :
— Sisi-sisi yang berhadapan sejajar
— Keempat sudutnya siku-siku
— Diagonal-diagonalnya sama panjang dan saling membagi dua sama
panjang
— Panjang keempat sisinya sama
— Setiap sudutnya dibagi dua sama besar oleh diagonal-diagonalnya
— Diagonal-diagonalnya saling berpotongan dan tegak lurus
Jadi, dapat disimpulkan bahwa persegi adalah segi empat dengan
semua sisinya sama panjang dan semua sudut-sudutnya sama besar dan
besar sudutnya adalah siku-siku (90°).

Rumus keliling persegi :

K = sisi + sisi + sisi + sisi
K =4s
dengan s = panjang sisi

Rumus luas persegi :

L = sisi X sisi

L = s?
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Contoh soal :
Sebuah persegi memiliki luas 1296 cm?. Berapa kelilingnya?

Penyelesaian :

Luas = s
1296 = s?
s =/1296
s =236¢Ccm
Keliling =4 X 's
=4 X 36
= 144 cm

Jadi, kelilingnya = 144 cm

. Jajar Genjang

Sifat-sifat jajar genjang :

— Sisi yang berhadapan sama panjang dan sejajar

— Sudut yang berdekatan jumlahnya 180°

— Kedua diagonalnya saling berpotongan di tengah-tengah

Jadi, dapat disimpulkan bahwa jajar genjang adalah sebuah

segiempat dengan sisi-sisi yang berhadapan sama panjang dan sejajar.
Jajar genjang dibentuk oleh segitiga dan bayangannya yang kongruen
akibat perputaran sejauh 180° dengan pusat titik tengah salah satu sisinya.

Rumus keliling jajar genjang :

K = 2 x (alas + sisi miring)




Rumus luas jajar genjang :

L = alas X tinggi
L=axt

Contoh soal :

Perhatikan gambar di bawah ini.

D C

5
™
N

20 cm

30cm B

Tentukan keliling dan luas dari jajar genjang tersebut!
Penyelesaian :
Keliling = 2 x (alas + sisi miring)
=2x (30 +23)
=2 X053
=106 cm
Luas=a xt
=30 x 20
= 600 cm?
Jadi, keliling jajar genjang = 106 cm dan luasnya = 600 cm?
Belah ketupat
Sifat-sifat belah ketupat :
— Semua sisi sama panjang

— Kedua diagonal merupakan seumbu simetri

35
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— Kedua diagonalnya saling membagi dua sama panjang dan saling
berpotongan tegak lurus
— Setiap sudut-sudutnya berhadapan sama besar dan dibagi dua sama
besar oleh diagonal-diagonalnya
Jadi, dapat disimpulkan bahwa belah ketupat adalah segiempat yang
kedua diagonal-diagonalnya saling berpotongan tegak lurus dan saling
membagi dua sama panjang.

Rumus keliling belah ketupat :

K=4Xs

Rumus luas belah ketupat :

1
L= 5 X diagonal; X diagonal,

Contoh soal :
Diketahui keliling suatu belah ketupat 52 cm dan panjang salah satu
diagonalnya 10 cm. Hitung luas belah ketupat tersebut!

Penyelesaian :

A
e
(]
o D B
—
C
Keliling = 4s
52 =4s
52

s=—=13cm
4
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Misalkan titik tengahnya “O”, maka :

AO=%><10=5cm

Untuk mencari d, gunakan rumus Phytagoras (untuk mencari setengah
darid,):

AB? = AO? + BO?

13% = 52 + BO?
169 = 25 + BO?
BO? = 169 — 25
BO? = 144

BO = V144 = 12 cm

Sehingga, diperoleh diagonal BD : d; =2 X B0 =2 X 12 = 24 cm
Maka,

BD =d; =24 cm

AC=d, =10cm
Jadi, luasnya = = X d; X d; ==X 24 X 10 = 120 cm?

Layang-Layang
Layang-layang dapat dibentuk dari sebuah segitiga siku-siku dengan
hasil bayangannya yang kedua sisi miringnya diimpitkan.
Sifat-sifat layang-layang :
— Sepasang sisi-sisi yang berdekatan sama panjang
— Sepasang sudut yang berhadapan sama besar

— Salah satu diagonalnya adalah sumbu simetri
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— Kedua diagonalnya saling berpotongan tegak lurus dan membagi dua

sama panjang diagonal lainnya

Rumus keliling layang-layang :

K = 2 (sisia + sisi b)
Dimana sisi a = sisi miring yang panjang
dan sisi b = sisi miring yang kecil

Rumus luas layang-layang :

L= 5 X diagonal; X diagonal,

Contoh soal :

Carilah keliling dan luas dari layang-layang berikut.

20(‘/;7 9

Penyelesaian :
Keliling = 2 (sisi a + sisi b)
=2(20+4+9)

=2X29=58cm

Luaszgxdlxdz
1
=EX25X15

- § x 375 = 187,5 cm?

Jadi, keliling = 58 cm dan luasnya = 187,5 cm?
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f.  Trapesium

Jenis trapesium

Trapesium sama kaki

D C

A B
Trapesium yang memiliki kaki yang sama panjang.

Trapesium siku-siku

D C
=

(.
A B

Trapesium yang salah satu kakinya tegak lurus pada sisi sejajarnya.
Trapesium sebarang

D C

A B

Trapesium yang panjang kakinya tidak sama dan kaki-kakinya juga

tidak ada yang tegak lurus ke sisi sejajarnya.

Sifat-sifat trapesium :

Sudut-sudut alasnya sama besar

Diagonal-diagonalnya sama panjang

Jumlah dua sudut yang berdekatan antara dua sisi sejajar adalah
180°

Mempunyai satu sumbu simetri
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— Mempunyai dua sudut siku-siku
Jadi, dapat disimpulkan bahwa trapesium adalah segiempat yang
mempunyai sepasang sisi yang tepat berhadapan dan sejajar.

Rumus keliling trapesium :

K = jumlah keempat sisinya

Rumus luas trapesium :

1
L= 3 X jumlah sisi sejajar X tinggi

Contoh soal :

Hitung keliling dan luas trapesium berikut.

A 12cm B

%
[y

8cm

D E écm C

Penyelesaian :

Keliling=AB+BC+CD+DA=124+10+18+8=48cm

Luas = % X jumlah sisi sejajar X tinggi
:%X(AB+CD)xt
:%x02+1&x8
=§x30x8=120am

Jadi, keliling = 48 cm dan luasnya = 120 cm?.
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D. Kajian Penelitian Terdahulu
Berikut merupakan hasil penelitian yang relevan yang dikaji oleh peneliti.

1. Penelitian yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
NHT Pada Mata Pelajaran IPA Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa
Kelas V Sekolah Dasar” yang ditulis oleh Devi Wahyu Ertanti dari Universitas
Islam Malang pada tahun 2016. Hasilnya menunjukkan bahwa ada peningkatan
aktivitas siswa dan afektif siswa. Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-
sama menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe NHT, sedangkan
perbedaannya adalah penelitian yang Devi lakukan menggunakan materi
pelajaran IPA untuk kelas V di SDN Sidomulyo 1.

2. Penelitian yang berjudul “Pengaruh Metode Numbered Heads Together (NHT)
Terhadap Hasil Belajar Pengetahuan pada Pembelajaran Tematik Kelas VV SDN
Dinoyo 2 Kota Malang” yang ditulis oleh Oriza Zativalen dari Pendidikan
Dasar Pascasarjana Universitas Negeri Malang pada tahun 2016. Hasilnya
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh metode NHT terhadap hasil belajar
pengetahuan pada pembelajaran tematik kelas V SDN Dinoyo 2 Kota Malang.
Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe NHT, sedangkan perbedaannya adalah penelitian
ini menggunakan mata pelajaran yang digunakan untuk siswa kelas V di SDN
Dinoyo 2 Kota Malang.

3. Penelitian yang berjudul “Pengaruh Pembelajaran Numbered Heads Together
Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Biologi Siswa SMA Negeri 1 Wori di
Kabupaten Minahasa Utara” yang ditulis oleh Femmy Roosje Kawuwung dari

Jurusan Pendidikan Biologi FMIPA UNIMA pada tahun 2014. Hasilnya
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menunjukkan bahwa terdapat pengaruh strategi pembelajaran kooperatif NHT
terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa, dibandingkan
pembelajaran secara konvensional. Persamaan dengan penelitian ini adalah
sama-sama menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe NHT,
sedangkan perbedaannya adalah penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
mata pelajaran biologi kelas X di SMAN 1 Wori Kabupaten Minahasa Utara
dan titik tinjaunya adalah kemampuan berpiKkir Kritis.

Adapun penelitian terdahulu tersebut ditampilkan dalam tabel beserta

persamaan dan perbedaan dengan penelitian sekarang, yaitu :

Tabel 2.1 Persamaan dan Perbedaan Penelitian Sekarang dengan Penelitian

Terdahulu
No. Judul Persamaan Perbedaan
1. | Penerapan Model Titik tinjaunya hasil Mata pelajaran

Pembelajaran Kooperatif
Tipe NHT Pada Mata
Pelajaran IPA Untuk
Meningkatkan Prestasi
Belajar Siswa Kelas V
Sekolah Dasar

belajar

yang digunakan
IPA

Materi yang
digunakan untuk
kelas V Sekolah
Dasar

Lokasi penelitian
SDN Sidomulyo 1

Numbered Heads Together
Terhadap Kemampuan
Berpikir Kritis Biologi
Siswa SMA Negeri 1 Wori
di Kabupaten Minahasa
Utara

kemampuan berpikir
kritis

2. | Pengaruh Metode Titik tinjaunya hasil Materi yang
Numbered Heads Together | belajar digunakan untuk
(NHT) Terhadap Hasil siswa kelas V SD
Belajar Pengetahuan pada Lokasi penelitian di
Pembelajaran Tematik SDN Dinoyo 2
Kelas VV SDN Dinoyo 2 Kota Malang
Kota Malang

3. | Pengaruh Pembelajaran Titik tinjaunya Digunakan untuk

siswa kelas X SMA
Menggunkan mata
pelajaran Biologi
Lokasi penelitian di
SMAN 1 Wori
Kabupaten
Minahasa Utara
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E. Kerangka Berfikir

Pada model pembelajaran kooperatif Numbered Heads Together (NHT) terdiri
beberapa tahap, yaitu (1) penomoran, (2) pemberian soal, (3) berfikir bersama, (4)
pemberian jawaban, (5) penggunaan self assessment. Dalam penggunaan self
assessment, siswa dapat memahami posisi kompetensi yang sudah mereka raih,
baik itu kelebihan dan kelemahannya, sehingga bisa menentukan rencana dan
tujuan tindakan pada pembelajaran berikutnya. Sedangkan pada model
pembelajaran konvensional (tanpa perlakuan) terdiri beberapa tahap, yaitu : (1)
informasi konsep, (2) pemberian contoh, (3) latihan tugas.

Pembelajaran kooperatif Numbered Heads Together (NHT) diharapkan
mampu memberikan pemahaman siswa dalam mengerjakan berbagai persoalan
matematika, dan juga mampu meningkatkan minat belajar siswa, sehingga hasil

belajar yang dicapai siswa dapat meningkat.



